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ABSTRAK

Sarul Abdul Ghani (2024). Pemetaan Sebaran dan Analisis Jangkaun
Pelayanan Fasilitas Pendidikan Menggunakan GIS di Kecamatan
Rengat Barat

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis pola sebaran fasilitas
pendidikan di Kecamatan Rengat Barat dan 2) menganalisis jangkauan pelayanan
fasilitas pendidikan di Kecamatan Rengat Barat.

Dalam penelitian ini, metode analisis menggunakan fitur Average Nearest
Neighbor pada software ArcGIS 10.4.1, didasarkan pada Teori Bintarto dan
Surastopo Hadisumarno (1978) digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pertama. Dan metode analisis menggunakan fitur buffer pada sofiware ArcGIS
10.4.1, didasarkan pada Teori Joseph De Chira (1975) dan Standar Nasional
Indonesia (SNI) 03-1733-2004 mengenai radius capaian sekolah, digunakan
sebagai sarana untuk mencapai tujuan kedua.

Hasil penelitian menunjukkan 1) Pola persebaran (distribusi) fasilitas
pendidikan tingkat SD, SLTP dan SLTA di Kecamatan Rengat Barat tergolong pada
pola mengelompok (clustered). Sementara itu, 2) jangkauan area pelayanan fasilitas
pendidikan terhadap pemukiman wilayah Kecamatan Rengat Barat, pada tingkat
SD/MI, sebesar 75,55 % wilayah pemukiman telah terlayani, sedangkan 24,45 %
belum terlayani. Pada tingkat SLTP, sebesar 30,80 % wilayah pemukiman telah
terlayani, sedangkan 69,20 % belum terlayani. Dan pada tingkat SLTA, sebesar
59,58 % wilayah pemukiman telah terlayani, sedangkan 40,42 % belum terlayani.
Jumlah kekurangan fasilitas pendidikan di Kecamatan Rengat Barat, pada tingkat
SD/MI adalah sebanyak 5 unit, tingkat SLTP adalah sebanyak 15 unit dan tingkat
SLTA adalah sebanyak 0 unit.

Kata kunci: Pola sebaran; Jangkauan pelayanan; Average nearest neighbor;

Buffer.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia adalah sesuatu hal yang sangat fundamental.
Alasan mengapa pendidikan adalah suatu yang krusial menurut (Zulkarnaen &
Handoyo, 2019) karena pendidikan berperan penting dalam pergerakan
pembangunan suatu bangsa, hal ini dikarenakan pendidikan diidentifikasi
sebagai proses mendasar pada transformasi pembangunan. Dengan pendidikan
yang baik maka tercapailah pembangunan yang baik dalam berbagai bidang
pada suatu negara. Baik itu kesejahteraan, ekonomi, sosial budaya, sumber daya
manusia dan lain-lain. Sebagaimana yang dituangkan dalam (Valero, 2021),
secara umum diterima bahwa pendidikan, sebagai sarana utama membangun
sumber daya manusia, penting bagi keduanya kesejahteraan individu dan
perekonomian secara keseluruhan. Secara luas (Fidani & Prarikeslan, 2019)
berpendapat bahwa kemajuan suatu negara dapat tercermin dari kualitas sumber
daya manusia yang dimilikinya, yang tercermin melalui sektor pendidikan.

Sejatinya agar pendidikan tersebut dapat dirasakan secara luas diperlukan
pemerataan fasilitas pendidikan yang memadai baik secara kualitas maupun
kuantitasnya. Pemerataan dalam pendidikan akan dapat dirasakan oleh seluruh
warga negara Indonesia apabila telah tercapainya kesempatan yang sama dalam
pemenuhan hak bagi seluruh warga negara untuk mendapatkan pendidikan
dengan standar kualitas yang sama antara wilayah yang dekat dengan pusat

pemerintahan suatu negara dan wilayah yang jauh dari pusat pemerintahan



suatu negara. Namun, pada kenyataannya apa yang ditemukan di lapangan tidak
sesuai dengan amanat pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945, yang secara
jelas menyatakan “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”.
Masalah pendidikan nasional dalam lingkup makro justru adalah pendidikan
yang kurang merata. Menurut Bramasta (2017) dalam (Salsabila dkk., 2021)
Ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan fasilitas pendidikan,
serta disparitas dalam distribusi sekolah, dapat memiliki dampak negatif pada
suatu wilayah. Salah satu yang menyebabkan pemerataan pendidikan di
Indonesia tidak terlaksana secara maksimal adalah kurang terkoordinasinya
hubungan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, termasuk di daerah
terisolasi (Nurhuda, 2022). Permasalahan pemerataan pendidikan telah menjadi
isu nasional, tidak hanya terjadi di daerah terpencil dengan aksesibilitas yang
sulit, tetapi juga terjadi di daerah yang memiliki akses yang baik dan tidak jauh
dari ibukota daerah. Salah satunya adalah di Kecamatan Rengat Barat.
Berdasarkan hasil penelitian (Irfania dkk., 2015), menunjukan bahwa akses
pendidikan yang tidak merata menyebabkan Masyarakat Talang Mamak di Desa
Talang Jerinjing berharap dapat mengakses pendidikan sejajar dengan
masyarakat di lingkungan luar suku mereka. Pemerataan hak dalam pendidikan
dapat dianalisis dengan mengkaji apakah fasilitas pendidikan pada suatu daerah
memiliki jangkauan yang luas sehingga terpenuhi kebutuhan masyarakatnya
terhadap pendidikan atau justru sebaliknya, mengacu pada persebaran fasilitas

pendidikan dan jangkauan fasilitas pendidikan di daerah tersebut.



Letak Kecamatan Rengat Barat yang strategis, mengharuskan penyediaan
sarana pendidikan tidak hanya untuk wilayahnya sendiri tetapi juga untuk
daerah sekitarnya khususnya yang berbatasan langsung dengan Kecamatan
Rengat Barat. Pada KLHS (Kajian Lingkungan Hidup Strategis), RTRW
(Rencana Tata Ruang Wilayah) Provinsi Riau 2018-2038, pada bab 3
Pengkajian Pengaruh Kebijakan, Rencana, dan/atau program disebutkan bahwa
aksesibilitas atas sekolah belum merata di beberapa wilayah, masalah ini
termasuk ke dalam isu pembangunan berkelanjutan Provinsi Riau 2018-2038.
Jumlah sekolah sebagai fasilitas pendidikan formal di Kecamatan Rengat Barat
tergolong banyak, berlandaskan terhadap Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009
mewajibkan agar pemerintah kabupaten/kota menunjuk paling sedikit satu
sekolah dasar, dan satu sekolah menengah pertama pada setiap kecamatan. Dan
satu satuan pendidikan menengah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif
yang wajib menerima peserta didik berkebutuhan khusus, Data lebih rinci
terkait Fasilitas Pendidikan Kecamatan Rengat Barat terdapat pada Lampiran
1. Data Fasilitas Pendidikan Kecamatan Rengat Barat, halaman 144.

Tabel 1. 1 Jumlah Fasilitas Pendidikan Berdasarkan Desa/Kelurahan di
Kecamatan Rengat Barat

No Nama Kelurahan/Desa Jumlah Fasilitas Pendidikan
1 | Kelurahan Pematang Reba 13
2 | Desa Air Jernih 1
3 | Desa Alang Kepayang 1
4 | Desa Barangan 2
5 | Desa Bukit Petaling 1
6 | Desa Danau Baru 3
7 | Desa Danau Tiga 1
8 | Desa Kota Lama 4
9 | Desa Pekan Heran 5




10 | Desa Pematang Jaya 4
11 | Desa Rantau Bakung 2
12 | Desa Redang 1
13 | Desa Sialang Dua Dahan 1
14 | Desa Sungai Baung 3
15 | Desa Sungai Dawu 2
16 | Desa Talang Jerinjing 4
17 | Desa Tanah Datar 3
18 | Desa Tani Makmur 3
Jumlah 54

Sumber: UPTD Pendidikan Kecamatan Rengat Barat (2024)

Jumlah Fasilitas Pendidikan Berdasarkan Desa/Kelurahan di
Kecamatan Rengat Barat

14 w3 m Kelurahan Pematang

12 " RD?eks)aa Air Jernih

10 Desa Alang Kepayang
8 Desa Barangan

= Desa Bukit Petaling

= Desa Danau Baru

m Desa Danau Tiga
I I = Desa Kota Lama
, Hmm mlm .

Sumber: Analisis Penelitian (2024)

IS

N

Gambar 1. 1 Diagram Jumlah Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Rengat
Barat Tahun 2023

Berdasarkan data di atas, permasalahan kemudian timbul akibat penyebaran
fasilitas pendidikan di Kecamatan Rengat Barat yang terkonsentrasi di
Kelurahan  Pematang Reba. Situasi ini sangat mempengaruhi
cakupan/jangkauan pelayanan dan ketersediaan pendidikan di Kecamatan
Rengat Barat. Hal ini berlandaskan pada hasil penelitian (Hamdi, 2014) dengan
adanya pola sebaran sekolah yang berkelompok (clustered), terdapat kerugian

bagi penduduk yakni belum terpenuhinya pelayanan bersekolah dan masih



terdapat siswa yang harus menempuh jarak tempuh yang cukup jauh dari tempat
tinggal ke sekolah. Senada dengan pernyataan itu menurut Tarigan, 2006 dalam
(SITORUS, 2009) terdapat kekurangan yaitu akan terjadi peningkatan
kepadatan lalu lintas yang tinggi, serta mendorong terciptanya high-cost
economy.

Kondisi ini dapat menciptakan ketidaksetaraan akses pendidikan di antara
penduduk, dengan dampak yang dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat
secara maksimal. Beberapa daerah mungkin memiliki keterbatasan sarana dan
prasarana pendidikan, sementara daerah lain mungkin memiliki kelebihan. Hal
ini dapat menciptakan ketidaksetaraan peluang pendidikan bagi masyarakat di
sekitar area yang kurang dilayani. Dampak ketidakmerataan dalam pelayanan
pendidikan dapat memberikan tekanan terhadap pemerataan pembangunan,
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan potensi
masyarakat dapat terhambat jika akses pendidikan tidak tersebar secara merata
di seluruh wilayah.

Pemetaan penyebaran dan analisis jangkauan fasilitas pendidikan formal di
Kecamatan Rengat Barat ini dilakukan juga untuk mendukung Misi Kabupaten
Indragiri Hulu (Inhu) 2021-2026. Pada poin nomor satu “Keterpaduan
Peningkatan SDM Unggul Berdaya Saing” dan poin nomor tiga “Keterpaduan
Pemantapan Infrastruktur.” SDM Unggul Berdaya Saing, dapat dicapai dengan
pendidikan yang dapat menjangkau seluruh warganya, dengan minimal Wajib
Belajar 12 tahun. Sementara itu, Keterpaduan Pemantapan Infrastruktur, dapat

dicapai jika pemerintah memiliki data dan pemetaan mengenai wilayah



potensial pembangunan fasilitas dan infrastruktur terutama di bidang
pendidikan. Rencana strategis tersebut bertujuan untuk meningkatkan
jangkauan layanan fasilitas pendidikan yang berkualitas sehingga dapat
dirasakan manfaatnya oleh seluruh masyarakat.

Berlandaskan pada permasalahan yang telah diutarakan, maka sangat
dibutuhkan suatu sistem yang dapat memetakan secara sistematis bagaimana
pola persebaran serta bagaimana jangkauan dari setiap fasilitas pendidikan
tersebut. Dimana sistem tersebut harus mampu menjamin suatu Informasi yang
tepat dan dapat dipercaya memerlukan sebuah sistem manajemen data yang
efisien, yang memungkinkan pengambilan dan pembaruan informasi secara
konsisten serta berkelanjutan sesuai kebutuhan (Ayuba & Mubhtar, 2018). Sistem
yang dimaksud disebut dengan Geographic Information System, yang
merupakan kumpulan bidang teknis yang ada dalam geografi, yaitu kartografi,
penginderaan jauh, dan Geographic Information System yang dalam (Bahasa
Indonesia : Sistem Informasi Geografis / SIG). Definisi Sistem Informasi
Geografis (SIG) menurut (Anshory dkk., 2019) adalah alat manajemen
informasi berbasis komputer yang terkait erat dengan sistem pemetaan dan
analisis terhadap peristiwa dan fenomena yang terjadi di permukaan bumi.

Kompetensi dari SIG sebagai suatu teknologi informasi berbasis spasial
dapat diperuntukan untuk memetakan penyebaran dan analisis jangkauan
fasilitas pendidikan formal di Kecamatan Rengat Barat. Sehingga, akan menjadi
landasan dan bahan untuk membuat keputusan tentang efisiensi fasilitas

pendidikan, membangun sekolah baru, penyempurnaan fasilitas pendidikan,



dan upaya lain untuk meningkatkan aksesbilitas penduduk terhadap fasilitas
pendidikan formal di Kecamatan Rengat Barat bahkan di wilayah sekitarnya.
Kapasitas Sistem Informasi Geografi yang amat krusial dalam pemetaan dan
analisis aksesibilitas pendidikan dan diharapkan akan menjadi acuan dan dasar
dalam perencanaan pendidikan pada masa depan. Oleh karena itu, peneliti
sangat tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pemetaan Sebaran dan
Analisis Jangkaun Pelayanan Fasilitas Pendidikan Menggunakan GIS di
Kecamatan Rengat Barat” agar dapat bermanfaat untuk pendidikan di

Kecamatan Rengat Barat dan sekitarnya.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dari beberapa deskripsi pada bagian latar belakang,
sebagai berikut :
1. Persebaran fasilitas pendidikan yang tidak merata menyebabkan timbulnya
perbedaan aksesbilitas pendidikan.
2. Jangkauan fasilitas pendidikan di Kecamatan Barat tidak memaksimalkan
konsep keterjangkauan.
. Batasan Masalah
Pembatasan masalah bertujuan untuk menghindari terjadinya logika fallacy
karena topik penelitian yang terlalu luas, menjadikan arah penelitian lebih jelas
dan mempermudah dalam mencapai tujuan penelitian. Batasan masalah

penelitian ini diantaranya:



1.

Luas lingkup meliputi informasi bagaimana jangkauan pelayanan fasilitas
pendidikan di Kecamatan Rengat Barat, berdasarkan teori dan pendapat
ahli.

Informasi yang disajikan menggunakan peta pola persebaran dan jangkauan
pelayanan fasilitas pendidikan tingkat SD, SMP dan SMA di Kecamatan

Rengat Barat, memanfaatkan keilmuan Sistem Informasi Geografis.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan deskripsi pada bagian latar belakang,

sebagai berikut :

I.

Bagaimanakah pola sebaran fasilitas pendidikan di Kecamatan Rengat
Barat?
Bagaimanakah jangkauan pelayanan fasilitas pendidikan di Kecamatan

Rengat Barat?

E. Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis pola sebaran fasilitas pendidikan di Kecamatan Rengat
Barat.
Untuk menganalisis jangkauan pelayanan fasilitas pendidikan di Kecamatan

Rengat Barat.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari suatu penelitian dapat diartikan sebagai hal yang akan

diperoleh baik itu bagi peneliti maupun pembaca setelah penelitian selesai



dilakukan, sederhananya adalah nilai guna dari penelitian tersebut. Manfaat

penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a)

b)

Diharapkan luaran dari penelitian ini dapat mengembangkan dan
menambah wawasan, ilmu pengetahuan, informasi, dan ide bagi pihak
lain yang berkepentingan.

Bagi pihak pengembang, dapat menjadi sumber dan bahan acuan untuk
penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan perencanaan tata ruang
wilayah berkaitan dengan fasilitas pendidikan.

Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan pada bidang perencanaan tata
wilayah terutama yang berkaitan dengan tingkat pemerataan fasilitas
pendidikan berdasarkan faktor pola sebaran dan jangkauan pelayanan

fasilitas pendidikan di Kecamatan Rengat Barat.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Untuk penulis, mampu mempertanggungjawabkan keilmuan dengan
pengaplikasian keilmuan yang telah diperoleh untuk kemajuan dan
perkembangan IPTEK.

Bagi Pemerintah, menjadi sumber data dan landasan untuk membuat
kebijakan dalam melakukan perencanaan, pengembangan, perbaikan,
dan peningkatan dibidang fasilitas pendidikan serta untuk meningkatkan
efektifitas pembangunan fasilitas pendidikan di Kecamatan Rengat

Barat.



